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ABSTRAK

Najibah. Anis. 2320065.2024. Implementasi Ekstrakurikuler Marching Band
ebagai Sarana Peningkatan Kreativitas Seni Musik Siswa di SDI Kauman
Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing :
Firdaus Perdana, M.Pd.

Kata Kunci : Ekstrakurikuler Marching Band, Kreativitas, Seni Musik
Siswa

Marching band merupakan kegiatan ekstrakurikuler favorit bagi siswa
sekolah dasar. Dimana dalam ekstrakurikuler marching band anak di didik untuk
menggunakanskedua otak yaitu otak kanansdansotak kiri secarasseimbang. Karena
dalam kegiatan marching band terdapat unsur musik dan visual yang membantu
siswa lebih kreatif dan proaktif dalam bergerak dan berpikir terkhusus dalam bidang
seni musik.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Kauman Pekalongan, yang menjadi
sasaran penelitian adalah pengelola dan anggota marching band SD Islam Kauman
Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk menganalisis
implementasi ekstrakurikuler marching band sebagai sarana peningkatan
kreativitas seni musik siswa di SD Islam Kauman Pekalongan dan untuk
menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler marching band sebagai sarana peningkatan kreativitas seni musik
siswa di SD Islam Kauman Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
mengambil data di SD Islam Kauman Pekalongan. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
melalui model Miles and Huberman dengan cara mereduksi data, display data, dan
menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler marching
band dapat meningkatkan kreativitas seni musik pada siswa. Hal tersebut
dibuktikan dengan meningkatnya pemahaman siswa terhadap alat musik dan
meningkatnya kemahiran anak dalam memainkan alat musik setelah mengikuti
ekstrakurikuler marching band.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan saranasuntuksmengembangkan potensisdiri

seseorang agar kelak menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, berakhlak

mulia, berilmu, kompeten, kreatif, dansmandiri. Selanjutnyasuntuk

mewujudkan itu semua dibentuklah suatuskurikulum. Kurikulum merupakan

suatu berkas yang mempunyai rencana menyeluruh dengan tujuan yang ingin

dicapai (Sanjaya, 2008 : 9). Kurikulum tidak hanya berupa kegiatan yang

bersifat intrakurikuler namun juga berupa kegiatan yang

bersifatsekstrakurikuler.

Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan dalam proses pembelajaran

yang dikaitkan dengan materi pembelajaran dan mengikuti struktur program

yaitu kurikulum. Dalam kegiatan intrakurikuler, terlihat masihskurang

kemajuan dalam pengembangan potensisdiri pada pesertasdidik. Misalnya

pada bidang manajemen waktu pembelajaran, Suatu mata pelajaran hanya

dapat dipelajari satu, dua dan maksimal tiga jam dalam satu minggu (Shilviana,

2020 : 2). Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan pendukung yang dapat

membantu memaksimalkan potensi siswa. Sekaligus memenuhi kebutuhan-

kebutuhan setiap siswa, serta membantu bila ada yang kurang, memperluas

lingkup belajar agar menambah wawasan, dan memberi mereka tempat untuk

berlatih menjadi pribadi yang lebih kreatif. Oleh karenanya, disinilah peran

dari kegiatansekstrakurikuler.
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program kegiatan yang dilakukan

siswa di luar kelas dan di luar program kurikulum. Tujuan dari kegiatan

ekstrakurikuler adalah untuk meningkatkan potensi Sumber Daya Manusia

(SDM) yaitu peserta didik, baik dalam hal pengaplikasian ilmu pengetahuan

yang mereka pelajari maupun dalam mengembangkan potensi dan bakat

mereka melalui kegiatan wajib atau pilihan. Bahkan, setiap program kegiatan

ekstrakurikuler yang ada di sekolah memiliki banyak manfaat sesuai dengan

bidangnya, Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga bermanfaat

bagi efektivitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Karena

penyelenggaraan program kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari

pengembangan keseluruhan lembaga pendidikan (Anwar, 2015 : 46).

Kegiatansekstrakurikulerssekolah tidak hanya menjadi pelengkap suatu

proses kegiatansbelajar-mengajar, namun juga menjadi sarana bagi siswa untuk

memiliki nilai lebih di luar pelajaran akademis yang berguna bagi kehidupan

bermasyarakat. Dan dalam pelaksanaannnya kegiatan ekstrakurikuler juga

dapat dijadikan sebagai ciri khas suatu sekolah (Priatin, 2011 : 66). Ada

beberapa jenis kegiatan ekstrakulikuler yang diterapkan di sekolah di antaranya

yaitu pramuka, olahraga dan kesenian, jurnalistik , koperasi sekolah, dan usaha

kesehatan sekolah.

Sepertisyangstelah dijelaskan disatas, kegiatan ekstrakurikuler

tidakshanya sekedar melengkapi kegiatan intrakurikuler saja, namun juga dapat

menjadi wadah untuk memacu kreativitas anak bahkan dapat mengasah bakat

dan potensi yang dimiliki oleh siswa (Indriyati, 2017: 3). Kreativitas dapat
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diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru

baik berupa gagasan atau karya praktis yang berbeda dengan yang telah ada

sebelumnya, baik dalam bidang ilmu pengetahuan, sastra, maupunsseni

lainnya. Ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan menjadi dua ciri, yaitu ciri

kognitif (kemampuan) dan sifat sikap atau sensorik/non-kognitif (bukan

karunia). Ciri-ciri kognitif kreativitas meliputi orisinalitas, kelancaran,

kefasihan, dan kompleksitas. Sedangkan ciri-ciri sikap atau emosional (non-

kognitif) meliputi motivasi, kepribadian, dan sikap kreatif. Kedua sifat kreatif

ini merupakan potensi penting untuk perkembangan diri anak (Muqodas, 2015

: 27).

Kreativitassmemang bukanssalah satu faktorsutama dalamspendidikan

namun jika suatu pendidikan mampu menstimulus siswanya untuk

mengembangkan kreativitas maka hal tersebut akansmenjadi nilai

plussdalamssuatu pendidikan. Salah satu kreativitas yang dapat disalurkan

kepada anak usia sekolah dasar adalah kreativitas seni musik yang dapat

disalurkan melalui ekstrakurikuler sekolah. Kreativitas seni musik adalah suatu

bagian dari kreativitas anak yang bertujuan untuk mewujudkan

individualitasnya melalui musik yang melibatkan melodi, suara, dan ritme. Hal

ini diwujudkan dalam kemampuan individu dalam memilih alat musik yang

tepat untuk mengungkapkan isi atau makna pikiran atau perasaannya,

meningkatkan kemampuan mendengar pesan, dan menyelaraskan gerak

terhadap musik yang didengar, mengganti lagu dan musik, bernyanyi atau
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menikmati musik dan memiliki kepekaan yang kuat terhadap melodi, suara,

dan harmoni ritme (Widyastuti, 2022 : 2).

Orang-orang dengan kreativitas musik yang tinggi akan sangat peka

terhadap bunyi musik, mudah mempelajari musik, memainkan musik dengan

baik, bahkan dapat memahami dan memahami struktur musik sejak dini.

Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menjadi sarana peningkatan

kreativitas seni musik siswa adalah kegiatan ekstrakurikulersmarching band.

Adanya kegiatan ekstrakurikuler marching band, kreativitas seni musik anak

dapat muncul dan berkembang. Dengan memainkan dan mempelajari alats

musik, seseorang dapat mengetahui cara memainkan suatu alat musik dengan

baik, menemukan nada-nada yang tepat, menggunakan teknik bermain yang

baik, serta dapat menghayati bunyi alat musik yang dimainkan. Prosessseperti

ini dapatsmerangsang kreativitas dan menumbuhkan rasa inovasi melalui

akumulasi pengalaman dan eksplorasi ide-ide baru dalam tindakan

(Widyastuti, 2022 : 3). Maka dari itu, penting suatu lembaga pendidikan

sekolah dasar mempunyai kegiatan ekstrakurikuler marching band sebagai

sarana peningkatan kreativitas seni musik anak.

Marching band merupakan kegiatan ekstrakurikuler favorit bagi siswa

sekolah dasar. Dimana dalam ekstrakurikuler marching band anak di didik

untuk menggunakanskedua otak yaitu otak kanansdansotak kiri

secarasseimbang. Karena dalam kegiatan marching band terdapat unsur musik

dan visual yang membantu siswa lebih kreatif dan proaktif dalam bergerak dan

berpikir (Rachmawati & Kurniawati, 2010 : 63).
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Kegiatan ekstrakurikuler marching band dapat meningkatkan

kemampuan motorikskasar danskemampuan kognitifsanak. Dari segi

motorikskasar, anak dapat menggerakkan tangan kanan dan kirinya, misalnya

untuk memainkansalat musik. Sedangkan secara kognitif, anak dapat

mengikuti instruksi guru, menyelaraskan mata untuk melihat, telinga untuk

mendengarkan instruksi, mulut untuk menghitung ketukan, dan otak untuk

memproses. Dalam marching band, siswa harus fokus menghafal ritme,

mengontrol keseimbangan tangan kanan dan kiri, serta menjaga kekompakan

kelompok. (Lestari, 2015 : 3). Selain itu, melalui kegiatan ekstrakurikuler

marching band, anak-anak akan belajar banyak hal baru, termasuk

pengetahuan tentang cara mengenali alat musik marching band dan cara

memainkan alat tersebut. Saat itu, kegiatan marching band dapat membantu

anak berkembang sesuai kebutuhan dan merangsang kreativitas seni musik

pada anak (Khikmah, 2023 : 3).

Berdasarkan observasi sementara yang dilakukan peneliti di SD Islam

Kauman Pekalongan pada bulan Desember 2023 lalu, memang benar di SD

Islam Kauman Pekalongan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler marching

band. Kegiatan ekstrakurikuler marchingsband di SD Islam Kauman sendiri

dilakukan setiap hari Ahad sepulang sekolah didampingi dan dilatih langsung

oleh kepala sekolah Ustadz Nurus Sufi, S.Pd. dan dibantu oleh beberapa guru

lainnya. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler marching band di SD Islam Kauman

adalah sebagai sarana peningkatan kreativitas seni musik siswa dan

mengembangkan bakat seni musik pada siswa. Seni musik sendiri membawa
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banyak manfaat bagi perkembangan intelektual dan akademik anak sekolah

dasar, antara lain manfaat bagi prestasi akademik, emosi, kecerdasan, daya

ingat dan kemampuan konsentrasi pada anak. Anak yang dibiasakan

mendengarkan musik sejak dini terbukti perkembangan kecerdasan

emosionalnya lebih baik (Suci, 2019 : 177).

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis, sekolah dasar di kota

pekalongan memang masih jarang yang memberikan fasilitas ektrakurikuler

marching band pada peserta didiknya. dan SDI Kauman Pekalongan

merupakan salah satu sekolah dasar yang memfasilitasi peserta didiknya

dengan kegiatan ektrakurikuler marching band, yang bertujuan sebagai sarana

peningkatan kreativitas seni musik siswa dan mengembangkan bakat seni

musik peserta didik. Artinya, SDI Kauman Pekalongan merupakan salah satu

sekolah dasar yang memilikisperhatian besar terhadapsmasalah

pengembanganskreativitassanak.

Mempertimbangkan permasalahan di atas, maka penulis berpendapat

bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan karena bertujuan untuk menggali

permasalahan implementasi kegiatan ekstrakurikuler marching band sebagai

salah satu sarana untuk meningkatkan kemampuan kreativitas seni musik pada

siswa SD Islam Kauman Pekalongan, sekaligus mencari tahu apa saja

faktorspendukungsdan faktorspenghambatskegiatansekstrakurikuler marching

band sebagai sarana peningkatan kreativitassseni musik padassiswa di SD

Islam Kauman. Kemudian, berdasarkansdari permasalahan diatas, maka

penulis terpacu untuk melakukan penelitian, yang mana hasil penelitian
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tersebut akan disajikan dalam sebuah karya ilmiah yaitu skripsi yang bertajuk

“Implementasi Ekstrakurikuler Marching Band Sebagai sarana

peningkatan Kreativitas Seni Musik Siswa di SDI Kauman Pekalongan.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dituliskan sebelumnya, maka

permasalahan penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pelengkap dari kegiatan belajar

mengajar.

2. Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi sarana penyalur kreativitas siswa.

3. Ekstrakurikuler marching band dapat menjadi sarana penyalur kreativitas

seni musik siswa.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang

dimaksud, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian pada

implementasi ekstrakurikuler marching band sebagai sarana peningkatan

kreativitas seni musik siswa di SDI Kauman Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi ekstrakurikuler marching band sebagai sarana

peningkatan kreativitas seni musik siswa di SD Islam Kauman Pekalongan?

2. Apa yang menjadi faktors pendukung dans penghambats dalam

implementasi ekstrakurikuler marching band sebagai sarana peningkatan

kreativitas seni musik siswa di SD Islam Kauman Pekalongan?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkansrumusansmasalah yangstelahsdipaparkan, tujuansadanya

penelitianlini adalah:

1. Untuksmenganalisis implementasi ekstrakurikuler marching band sebagai

sarana peningkatan kreativitas seni musik siswa di SD Islam Kauman

Pekalongan.

2. Untuk menganalisis faktorspendukung danspenghambatsdalam

ekstrakurikuler marching band sebagai sarana peningkatan kreativitas seni

musik siswa di SD Islam Kauman Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 KegunaansTeoritis

Secarasteoritis hasilspenelitian inisdiharapkansdapatsbermanfaat, yaitu:

a. Menambah khasanahskeilmuan dalam bidang pendidikanssecara

teoritis mengenaisimplementasi ekstrakurikuler marching band

tingkat SD/MI sebagai sarana peningkatan kreativitas seni musik pada

siswa dan dapat dijadikan bahan penelitian teoritis untuk menggali

dan memahami konteks penelitian.

b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian berikutnya yang

berkaitan dengan penerapan ekstrakurikuler marching band sebagai

sarana peningkatan kreativitas seni musik pada siswa dan untuk

menunjang perkembangan siswa sekolah dasar.
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1.6.2 KegunaansPraktis

a. BagisSekolah

Hasilspenelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak

sekolah dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler

khususnya di bidang seni musik untuk meningkatkan kreativitas

musik siswa.

b. BagisGuru

Penelitiansinisdapat menjadissumber masukansdan bahan

refleksi bagisguru mengenai implementasi ekstrakurikuler marching

band dalam memfasilitasi siswa untuk meningkatan kreativitas seni

musik siswa.

c. BagisSiswa

Penelitian ini dapat dijadikan masukkan bagi siswa mengenai

implementasi ekstrakurikuler marching band sehingga lebih aktif dan

semangat pada saat latihan untuk mendapatkan hasil yang maksimal

serta diharapkan dapat meningkatkan kualitas seni musik pada siswa.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi

ekstrakurikuler marching band sebagai sarana peningkatan kreativitas seni

musik siswa di SD Islam Kauman Pekalongan, maka dapat diambil

kesimpulan, yaitu:

1. Implementasi ekstrakurikuler marching band sebagai sarana peningkatan

kreativitas seni musik siswa di SD Islam Kauman Pekalongan mencakup

tujuan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ekstrakurikuler marching

band. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler marching band di SD Islam Kauman

Pekalongan yaitu meningkatkan kualitas madrasah, mengembangkan

potensi dan minat siswa dalam bidang seni musik, menyalurkan bakat seni

musik yang dimiliki siswa, membentuk dan meningkatkan kreativitas siswa

di bidang seni musik, membentuk karakter siswa yang disiplin, tanggung

jawab, tegas, dan berakhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari, dan

juga memperoleh berbagai prestasi yang membanggakan. Perencanaan yang

dilakukan yaitu melakukan koordinasi antara kepala sekolah dengan

pembina dan pelatih marching band. Pembina dan pelatih menyusun

program kerja yang harus dilakukan selama satu tahun ke depan agar tujuan

kegiatan ekstrakurikuler marching band dapat tercapai.program kerja yang

disusun meliputi program kerja mingguan, program kerja bulanan, program

kerja tahunan dan program kerja insidental. Pelaksanaan ekstrakurikuler
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marching band di SD Islam Kauman Pekalongan meliputi tahap penerimaan

anggota baru yang dilakukan satu tahun sekali pada tahun ajaran baru,

latihan dasar baris berbaris dan mengenal alat-alat marching band, latihan

memainkan lagu dengan alat musik marching band. Proses evaluasi

dilaksanakan dengan menilai permainan, teknik, hingga kekompakan baik

itu memainkan alat musik maupun gerakan pemaian pada saat formasi

marching band. Selain evaluasi performa pemain, alat-alat musik marching

band yang di gunakan juga harus dievaluasi, yang mana bisa dilakukan

pengecekan pada setiap alat musik. Sehingga apabila terdapat kerusakan alat

dapat segera diperbaiki.

2. Faktor pendukung Implementasi ekstrakurikuler marching band sebagai

sarana peningkatan kreativitas seni musik siswa di SD Islam Kauman

Pekalongan yaitu Sarana dan Prasarana yang mendukung dan keuangan

yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya adalah pertama, kendala

lokasi sekolah yang berdekatan dengan pemukiman warga dan masjid.

Mungkin tidak semua merasa terganggu, tapi dari pihak sekolah merasa

takut jika terlalu lama latihan akan mengganggu warga sekitar, apalagi

posisi SDI Kauman persis dibelakang Masjid Jami' Kauman Pekalongan

yang mana harus betul-betul di perhatikan mengingat jam latihan melewati

waktu sholat dhuhur. Kedua, daya tangkap dan ketrampilan anak yang

berbeda. Ada beberapa faktor anak yang menjadi kendala suatu proses

kegiatan Marching Band “Swara An-nahla” SDI Kauman, yakni tingkat

keterampilan dan daya tangkap anak yang berbeda-beda, anak malas saat
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mau latihan atau sakit menjadikan latihan kurang maksimal. Ketiga,

perawatan alat-alat yang tidak maksimal, jika ada alat musik yang rusak

pihak sekolah harus segera memperbaikinya. Namun terkadang

memperbaiki alat musik marching band membutuhkan waktu yang lama

dan terkadang membutuhkan ongkos perbaikan yang tidak sedikit, dengan

begitu latihan akan terkendala karena ada alat musik marching band yang

tidak lengkap.

5.2 Saran

Agar implementasi ekstrakurikuler marching band sebagai sarana

peningkatan kreativitas seni musik siswa di SD Islam Kauman Pekalongan

berjalan maksimal, maka peneliti akan menyampaikan beberapa saran seagai

berikut:

1. Untuk pembina dan pelatih ekstrakurikuler marching band SD Islam

Kauman Pekalongan, hendaknya memulai kegiatan ekstrakurikuler

marching band dengan pembelajaran dasar tentang teknik bermain

instrumen, notasi musik dasar, dan ritme sederhana yang fokus pada

kesenangan dalam bermain musik. Pembina dan pelatih hendaknya

memberikan pengawasan dan dukungan kepada siswa agar mereka merasa

didukung dalam proses mereka berlatih marching band. Dan tidak lupa

memberikan evaluasi berkala utuk melihat kemajuan anggota marching

band, serta memberikan umpan balik yang kontruktif untuk membantu

anggota marching band berkembang lebih baik lagi.

2. Untuk anggota ekstrakurikuler marching band SD Islam Kauman
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Pekalongan, hendaknya menambah rasa semangat dalam mempelajari seni

musik terkhusus dalam mengikuti ekstrakurikuler marching band di SD

Islam Kauman. Karena selain menjadi sarana kreativitas dan sarana

mengasah bakat, mempelajari seni musik juga mempunyai banyak manfaat

untuk melatih emosional dan melatih motorik juga kognitif pada anak.
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